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Abstract

The purpose of the study was to examine the effect of budgetary participation and ethics on
budgetary gaps in the Regional Apparatus Organization (OPD) of the Tidore Islands City
Government. Sample selection by purposive sampling method. The data used in this study are
primary data with data collection techniques by distributing questionnaires to each Head of
Division/Section and Head of Finance Subdivision in each OPD. The results of the questionnaire
were processed using IBM SPSS Statistics. The results show that budget participation has a
positive effect on budgetary slack and ethics has a role in influencing budgetary participation on
budgetary slack.
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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran dan etika terhadap kesenjangan
anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota Tidore Kepulauan.
Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data primer dengan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada
masing-masing Kepala Bidang/Seksi dan Kepala Subbagian Keuangan pada setiap OPD. Hasil
kuesioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran dan etika mempunyai
peran dalam pengaruh partisipasi anggaran terhadap kesenjangan anggaran.

Kata kunci : senjangan anggaran,partisipasi anggaran,dan etika

I. PENDAHULUAN
rganisasi publik memiliki peranan
penting dalam memberikan pelaya-
nan yang optimal kepada masyara-
kat. Untuk mewujudkannya, diperlukan pe-

ngendalian agar sumber daya yang ada dapat

digunakan sebagaimana mestinya. Salah satu-
nya adalah melalui anggaran. Menurut Mar-
diasmo (2009) anggaran pada sektor publik
digunakan sebagai instrumen akuntabilitas a-
tas pengelolaan publik dan program-program

yang dijalankan pemerintah.



Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perim-
bangan Keuangan antara Pemerintahan Pusat
dan Daerah. Implikasi dari kedua undang-
undang tersebut adalah pembaharuan sistem
keuangan berupa pengelolaan uang rakyat (pu-
blic money) dalam anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD) yang dilakukan secara
transparan, efektif, efisien, terarah, terencana,
terpadu dan bertanggung jawab. Dengan de-
mikian tujuan dari otonomi daerah dapat
tercapai yaitu terciptanya akuntabilitas publik
dan kesejahteraan masyarakat.

Pengelolaan Keuangan Daerah terdiri
dari keseluruhan kegiatan yang meliputi pe-
rencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pela-
poran, pertanggungjawaban, dan pengawasan
keuangan daerah. Dalam pelaksanaannya, pe-
merintah telah menetapkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 59 Ta-
hun 2007 sebagai pedoman dalam melaksana-
kan, penatausahaan APBD dan laporan keua-
ngan termasuk didalamnya kebijakan akuntan-
si.

Berdasarkan hasil rapat paripurna ke- 7
masa persidangan I Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kota Tidore Kepulauan pada penyam-

paian nota keuangan dan Rancangan Angga-
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ran Pendapatan Belanja Daerah( RAPBD) Ta-
hun 2021 penyampaian, belanja daerah diang-
garkan sebesar Rp. 917.435.501.000 yang ter-
diri dari Belanja Operasional yang meliputi
belanja pegawai, belanja barang jasa dan jasa
hibah dan bantuan sosial, dianggarkan sebesar
Rp.605.261.365.078.000, Belanja Modal dia-
nggarkan sebesar Rp. 192.359.337.000, Belan-
ja Tidak Terduga dianggarkan sebesar Rp.
15.000.000.000 dan belanja transfer yang me-
liputi tansfer bantuan keuangan ke desa diang-
garkan sebesar Rp. 104.814.799.700.

Contoh kasus senjangan anggaran terin-
dikasi terjadi pada pemerintahan Kota Tidore
Kepulauan pada tahun 2017. melakukan pe-
ninjauan terhadap anggaran pemerintah Hasil-
nya menunjukkan bahwa ada beberapa indi-
kasi atas senjangan anggaran pada pemerintah
Kota Tidore yaitu pembiaran atas piutang pa-
jak hiburan (TUGULUFA) Kota Tidore dan
buruknya pengelolaan retribusi parker Reali-
sasi dari pendapatan pajak pada tahun 2016.
Sehingga secara tidak langsung pemerintah
Kota Tidore kepulauan telah mengalami kebo-
coran anggaran di sektor penerimaan pajak hi-
buran dan kehilangan potensi pendapatan atas
pajak hiburan. Selain itu dengan melihat feno-
mena tersebut adanya senjangan anggaran me-

nyebabkan pendapatan daerah yang seharus-
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nya digunakan untuk pembangunan daerah
menjadi tersendat akibat perilaku pemerintah
daerahnya. Berdasarkan teori agensi (agency
theory) penentuan target pendapatan dalam
penyusunan anggaran mempunyai kecenderu-
ngan akan dianggarkan lebih rendah dari ke-
mampuan maksimal yang seharusnya bisa di-
capai. Hal ini dilakukan agar target anggaran
akan mudah dicapai yang terlihat pada penca-
paian realisasi anggaran yang cenderung lebih
besar dari targetnya. Berbeda dengan penda-
patan, belanja memiliki kecenderungan diang-
garkan lebih tinggi dari yang seharusnya. Se-
hingga realisasi belanja akan lebih rendah dari
anggaran. Kecenderungan ini merupakan indi-
kasi terjadinya senjangan anggaran (Irfan,
Santoso, & Effendi, 2016). Pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota Ti-
dore kepulauan, adanya indikasi terjadinya
senjangan anggaran bisa dilihat dari laporan
kinerja instansi pemerintah (LKIP) yang beru-
pa laporan realisasi anggaran (LRA) pada ma-
sing-masing SKPD melalui website pemerin-
tah Kota Tidore Kepulauan Sebagai contoh
beberapa LRA dari SKPD yang laporannya
dipublikasikan melalui website mengindikasi-

kan tejadinya senjangan anggaran.
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I1. KAJIAN TEORI
2.1.1 Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran adalah suatu per-
nyataan formal yang dibuat oleh manajemen
tentang rencana-rencana yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang dalam suatu
periode tertentu. Rencana tersebut akan digu-
nakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan selama periode tersebut. Menurut
Cherrington dan Cherrington (1973) dalam
Supomo dan Indriantoro (1998), anggaran
adalah alat utama bisnis untuk menggambar-
kan suatu rencana, untuk mengkoordinasikan
dan mengimplementasikan rencana tersebut,
mengevaluasi usaha yang dilakukan terhadap
pencapaian hasil, dan untuk mengendalikan
aktivitas didalam organisasi. Garrison dan
Noreen (2000) mendefinisikan anggaran ada-
lah rencana rinci tentang perolehan dan peng-
gunaan sumber daya keuangan dan sumber
daya lainnya untuk suatu periode tertentu.
Schiff and Lewin (1970) menyatakan angga-
ran merupakan rencana keuangan perusahaan
yang digunakan sebagai pedoman untuk meni-
lai kinerja individual. Partisipasi anggaran yai-
tu tingkat keterlibatan dan pengaruh para indi-
vidu dalam proses penyusunan anggaran
(Brownell, 1982). Milani (1975) menyatakan

bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran
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berkaitan dengan seberapa jauh keterlibatan
manajer didalam menentukan atau menyusun
anggaran yang ada dalam departemen atau ba-
giannya, baik secara periodik maupun tahu-
nan. Menurut Brownell (1982) partisipasi da-
lam penyusunan anggaran merupakan proses
dimana para individu, yang kinerjanya dieva-
luasi dan memperoleh penghargaan berdasar-
kan pencapaian target anggaran, terlibat dan
mempunyai pengaruh dalam penyusunan tar-
get anggaran. Garrison dan Noreen (2000)
mendefinisikan partisipasi anggaran adalah
anggaran yang dibuat dengan kerjasama dan
partisipasi penuh dari manajer pada semua
tingkatan. Anggaran yang disusun secara part-
isipatif lebih mencerminkan bahwa keputusan-
keputusan yang penting dalam proses penyu-
sunan anggaran dibuat secara kelompok dari
pada dibuat secara individual (Supomo dan
Indriantoro, 1998). Oleh sebab itu anggaran
partisipatif lebih memungkinkan bagi para
manajer (sebagai bawahan) untuk melakukan
negosiasi dengan atasan mereka mengenai
kemungkinan target anggaran yang dapat
dicapai.
2.1.2 Etika

Etika merupakan suatu sikap yang harus
dimiliki oleh orang-orang yang bekerja dalam

pemerintahan untuk menjalankan kebijakan
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publik agar terciptanya pemerinta-han yang
baik. Etika sektor publik dalam me-layani ma-
syarakat harus memiliki pedoman, referensi,
petunjuk tentang apa yang harus dilakukan
dan tidak dilakukan oleh aparatur pemerintah
dalam menjalankan kebijakan pu-blik. Etika
dapat digunakan sebagai standar dalam peni-
laian apakah perilaku oknum peme-rintahan
dalam menjalankan kebijakan publik dapat
dikatakan baik atau buruk (Priyetno, 2018).
Dapat disimpulkan secara singkat bahwa etika
pemerintahan diadakan untuk membuat peme-
rintahan yang sudah ada untuk menjadi lebih
baik. Dengan adanya etika pemerintahan di
setiap pemimpin dari pemerintahan maupun
staffnya akan muncul rasa hormat terhadap
hidup manusia atau masyarakat dan HAM
yang dimiliki oleh masyarakat. Kemudian pe-
merintah diharapkan memiliki kejujuran yang
dimana hal ini akan memunculkan rasa saling
percaya antara masyarakat dan juga pemerin-
tah untuk saling bergantung satu sama lain,
dan kemudian dapat menciptakan kesejahte-
raan yang diinginkan.
2.1.3 Kesenjanggan Anggaran

Menurut Young (1985) dalam Sahputra
Dkk, (2018) senjangan anggaran merupakan
tindakan bawahan yang mengecilkan kapabi-

litas produktifnya saat diberikan kesempatan
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untuk menentukan standar kerjanya. Kesenja-
ngan terjadi karena adanya perbedaan antara
potensi dan kebutuhan daerah dengan target
anggaran pendapatan maupun belanja yang
dianggarkan. Indikasi terjadinya senjangan
anggaran adalah adanya perilaku merendah-
kan target pendapatan dan meninggikan ang-
garan belanja untuk memudahkan pencapaian
anggaran pemerintah daerah. Hal ini disebab-
kan oleh adanya perilaku individu untuk me-
ngupayakan menyusun anggaran yang dirasa
lebih mudah untuk dapat dicapai, serta aman
terhadap pertanggungjawaban anggaran.

Sementara menurut Dunk (2000) dalam
Sinaga (2013) terdapat tiga indikator dalam
senjangan anggaran yaitu:
1. Perbedaan antara jumlah anggaran dengan

estimasi terbaik.

2. Target atau sasaran anggaran.
3. Kondisi lingkungan

Senjangan anggaran dapat berdampak
buruk pada organisasi sektor publik. Unit per-
tanggungjawaban dengan senjangan anggaran
yang tinggi akan menerima sumber daya lebih
banyak dari yang seharusnya yang akan mem-
pengaruhi unit pertanggungjawaban lain. Alo-
kasi yang kurang optimal ini dapat menurun-

kan efisiensi perusahaan, Priyetno. (2018).
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III. METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu teknik sampling yaitu:
Kuesioner

Tujuan kuesioner adalah memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan survey
memperoleh informasi dengan tingkat keanda-
lan dan keabsahan setinggi mungkin. Jawaban
dari pertanyan- pertanyan tersebut di lakukan
sendiri oleh responden tampa di bantu dari
pihak peneliti serta pertanyaan yang di ajukan
dari responden harus jelas.
Observasi

(Sugiono 2012:145) adalah teknik pe-
ngumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam,dan responden yang
diamati tidak terlalu besar. Proses observasi
ini peneliti dapat mengamati situasi-situasi
yang ada dilapangan dengan mencatat apa-apa
yang dianggap penting guna menunjang terha-
dap tujuan penelitian. Observasi ini memberi-
kan kemudahan terutama dalam hal mempero-
leh data dilapangan.
Metode Dan Analisis Data

Agar suatu data yang di kumpulkan
dapat bermanfaat maka harus diolah melalui
Program SPSS 20 dan dianalisis terlebih dahu-
lu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
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keputusan tujuan metode analisis ini adalah
sebagai berikut:
Analisa Kuantitatif

Dengan melakukan penyebaran kuesio-
ner untuk mengukur presepsi responden digu-
nakan skala liter (Rangkuti. 1997) pertanyan
dalam kuesioner dibuat dengan mengunakan
skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari res-
ponden nilai untuk skala tersebut adalah;
1) Sangat Sesuai (SS)=5
2) Sesuai (S) =4
3) Netral (N) =3
4) Tidak Sesuai (TS) =2
5) Sangat Tidak Sesuai (STS) =1
Analiss Regresi Linier berganda

Analisis regresi linear berganda adalah
analisis untuk mengukur besarnya pengaruh
antara dua atau lebih variabel independen ter-
hadap satu variabel dependen dan mempre-
diksi variabel dependen dengan mengunakan
variabel dependen. Rumus yang nantinya me-
ngukur dua variabel Independen dan satu va-
riabel Dependen adalah sebagai berikut:
Y : Kesenjanggan Anggaran
X1 : Partisipasi Anggaran
X2 : Etika
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Ujit

Uji t pada dasarnya menunjukan sebera-
pa jauh pengaruh satu variabel indenpenden
dan variabel dependen.Test Hipotesis Koefi-
sien Korelasi.
Uji F

Uji F adala proses pengujian secara si-
multan antara variabel Partisipasi Anggaran
X1 dan Etika X2 terhadap Kesenjangan Ang-
garan pada OPD Kota Tidore Kepulauan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini adalah mengukur besarnya
pengaruh antara dua vriabel Independen dan
satu variabel Dependen dalam hal ini Penga-
ruh Partisipasi Anggaran dan Etika Terhadap
Kesenjangan Anggaran pada OPD Kota Tido-
re Kepulauan.

Output ini menjelaskan tentang variabel
yang di maksutkan dalam model dan yang di
keluarkan dari model. dari output dapat di li-
hat bahwa variabel independen yang di masut-
kan dalam model adalah Partisipasi Anggaran
(X1) dan Etika (X2) tidak ada variabel yang di
keluarkan (Removed) sedangkan metode
regresi mengunakan enter. Sedangkan tabel
model Summary dapat di perhatikan pada
tabel 4.11 dibawah ini:



Tabel 4.11

Model Summary

Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 780°  |,608 ,589 1,65619
a. Predictors: (Constant), ETIKA, PARTISIPASI

ANGGARAN
Sumber pengelolaan SPSS 20,0

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, menje-
laskan ringkasan model yang terdiri dari hasil
nilai korelasi berganda (R), kovisien determi-
nasi (R Square), kovisien determinasi yang
disesuaikan (Adjusted R Square) dan ukuran
kesalahan preiksi (std Error of estimate). R

dalam regresi linier berganda menunjukan ni-
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lai korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua
atau lebih variable independen terhadap varia-
ble dependen artinya bahwa partisipasi angga-
ran dan etika simultan berpengaruh terhadap
kesenjangan anggaran. Nilai R berkisar antara
0 sampai 1, jika mendekati maka hubungan
semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka
hubungan semakin lemah. Angka R yang
didapat 0.780 artinya korelasi antara partisipa-
si anggaran dan etika terhadap senjangan ang-
garan bernilai sebesar 0.780 hal ini berarti ter-

jadi hubungan sangat erat karena nilai men-

dekati 1.

Tabel 4.9
Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients T Sig.
Model

B Std. Error Beta

(Constant) 6,519 2,217 2,940 | ,005
PARTISIPASI

1 ANGGARAN ,564 ,161 ,564 3,494 | ,001
ETIKA ,208 ,133 ,253 1,567 | ,004

a. Dependent Variable: KESENJANGAN ANGGARAN

Sumber pengelolaan SPSS 20,0
Uji t (Unji Secara Parsial)
1. Hasil penujian Hipotesis Pertama (H1)

Dari table 4.9 hasil statistic uji T untuk
variable partisipasi anggaran diperoleh nilai t-
hitung sebesar 3.494 dengan nilai signivikan
0.001 Iebih kecil dari 0.05 (0.001<0.05), dan
nilai positif

covisien regresi mempunyai

sebesar 0.564 dari hasil pengujian tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima. Hal ini karena partisipasi anggaran
berpengaruh positif terhadap kesenjangan ang-

garan.



2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)

Dari table 4.9 hasil statistic uji T untuk
variable etika diperoleh nilai t-hitung sebesar
1.567 dengan nilai signivikan 0.004 lebih
kecil dari 0.05 (0.004<0.05), dan covisien re-
gresi mempunyai nilai positif sebesar 0.208
dari hasil pengujian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini
karena etika berpengaruh positif terhadap ke-
senjangan anggaran.

Uji F (uji secara simultan)

Uji F adalah uji koefisien regresi bersa-
ma-sama di gunakan untuk mengetahui apa-
kah secara bersama-sama variabel Independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel de-
penden. Dalam hal ini apakah partisipasi ang-
garan dan etika secara simultan berpengaruh
terhadap kesenjangan anggaran BPKD Kota
Tidore Kepulauan atau tidak. Dengan tingkat
signifikansinya 0,05. Langka-langka wuji F
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
ANOVA®*
Sum of Mean
Model Squares |Df Square |[F Sig.
1 Regression  ]170,328 |2 85,164 31,048 |,000°
Residual 109,718 |40 2,743
Total 280,047 |42

a. Dependent Variable: KESENJANGAN ANGGARAN
b. Predictors: (Constant), ETIKA, PARTISIPASI
ANGGARAN

Sumber pengelolaan SPSS 20,0

YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (1-12)
Uji F (uji secara simultan)

Output ini menjelaskan hasil uji F atau
uji koefisien regresi. Dari hasil pengujian pada
tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai
F hitung > F tabel (31.048>3.180) maka Ho
ditolak jadi dapat diartikan bahwa pengaruh
partisipasi anggaran dan etika berpengaruh
secara simultan terhadap senjangan anggaran
sedangkan berdasarka tingkat signifikan, dari
hasil pengujian pada tabel 4.10 di atas jika
signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak dan
jika signifikan > 0,05 maka Ho di terima, ka-
rena nilai signifikansi yang didapat adalah
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak artinya bahwa
pengaruh partisipasi anggaran dan etika ber-
pengaruh secara simultan terhadap senjangan
anggaran.

IV. HASIL PENELITIAN

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN
DAN ETIKA TERHADAP KESENJANGAN
ANGGARAN

1. H1: Partisipasi anggaran berpengaruh
positif terhadap senjangan anggaran. Berda-
sarkan uji hipotesis, variabel partisipasi ang-
garan memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signi-
fikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <
0.05) sehingga dapat dikatakan bahwa partisi-



pasi anggaran berpengaruh secara signifikan
terhadap senjangan anggaran.

Koefisien B untuk variabel partisipasi
anggaran memiliki nilai positif yaitu sebesar
0,539. Hasil tersebut mendukung H1 bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh positif terha-
dap senjangan anggaran, sehingga H1 dapat
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa jika
tingkat partisipasi dalam penyusunan angga-
ran meningkat, maka akan menyebabkan pe-
ningkatan senjangan anggaran. Dari hasil pe-
ngujian tersebut, maka pada OPD Pemerintah
Kota Tidore Kepulauan dapat diketahui bahwa
adanya partisipasi anggaran dapat meningkat-
kan terjadinya senjangan anggaran. Dalam hal
ini, OPD selaku agen yang ikut berpartisipasi
dalam menyusun anggaran memiliki kecende-
rungan untuk melakukan senjangan dengan
mengusulkan anggaran yang lebih mudah un-
tuk dicapai agar kinerjanya dinilai baik. Agen
yang diberikan kesempatan untuk terlibat da-
lam penyusunan anggaran terdorong untuk
melakukan perilaku disfungsional yaitu de-
ngan meninggikan beban dan menurunkan
pendapatan yang tidak sesuai dengan kemam-
puan sesungguhnya.

Berdasar pada teori agensi, senjangan
anggaran dapat terjadi karena antara prinsipal

dan agen terjadi asimetri informasi. Hal ini
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timbul karena agen yang ikut berpatisipasi
dalam penyusunan anggaran memberikan
informasi yang bias kepada prinsipal, semen-
tara agen memiliki informasi yang dapat digu-
nakan untuk membantu agar anggaran organi-
sasi lebih akurat. Sehingga partisipasi agen
dalam proses penyusunan anggaran akan
membuat agen melakukan tindakan yang ingin
dicapai demi kepentingan sendiri yaitu dengan
menciptakan senjangan anggaran. Sementara
itu tujuan partisipasi anggaran pada sektor pu-
blik khususnya pemerintah daerah yang seha-
rusnya adalah dapat meningkatkan motivasi
dan tanggungjawab dari para manajer dan staf
khususnya yang menyusun dan melaksanakan
anggaran terhadap pencapaian target angga-
ran. Akan tetapi berdasarkan penelitian pada
SKPD Kota Tidore Kepulauan, adanya partisi-
pasi anggaran justru akan meningkatkan ke-
cenderungan terjadinya senjangan anggaran.
Hal ini mendukung hasil penelitian dari Irfan,
Santoso, & Effendi (2016), Sihombing dan
Rohman (2017), Kartika (2010) yang menya-
takan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap senja-
ngan anggaran. Dapat dijelaskan bahwa sema-
kin tinggi tingkat partisipasi anggaran maka
akan semakin meningkat pula senjangan ang-

garan yang dilakukan.



2. H2: Etika mempunyai peran dalam
pengaruh partisipasi anggaran terhadap senja-
ngan anggaran Berdasarkan uji hipotesis,
interaksi antara variabel partisipasi anggaran
dengan etika memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,974. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05
(0,974 > 0.05) sehingga dapat dikatakan
bahwa etika tidak berpengaruh antara partisi-
pasi anggaran terhadap senjangan anggaran.
Karna Koefisien B untuk variabel etika memi-
liki nilai negatif yaitu sebesar -0,004 tetapi
tidak mendukung H3 bahwa partisipasi angga-
ran berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran dimana pengaruh tersebut akan se-
makin lemah dengan adanya etika karena ni-
lainya tidak signifikan sehingga H3 ditolak.
Hal ini memiliki arti bahwa dalam partisipasi
anggaran adanya etika tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan senja-
ngan anggaran. Hal ini dimungkinkan karena
adanya etika yang sudah baik dalam lingku-
ngan kerja pada masing-masing OPD seperti
para pegawai yang bertindak sesuai dengan
aturan yang berlaku dan memiliki disiplin ker-
ja yang baik. Namun hal tersebut tidak men-
jadi faktor yang dapat menurunkan kemungki-
nan terjadinya senjangan anggaran dalam par-

tisipasi anggaran. Selain itu, dimungkinkan
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bahwa pada OPD Kota Tidore Kepulauan
terjadinya senjangan anggaran bukan disebab-
kan karena faktor individual seperti etika. Hal
ini mendukung penelitian dari Hariningtyas

(2014) dan Priyetno (2018) yang menyatakan

bahwa partisipasi anggaran terhadap senja-

ngan anggaran tidak dapat dimoderasi oleh
pertimbangan etika.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berupa kue-
sioner dan hipotesis yang diajukan, maka ke-
simpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Parti-
sipasi Anggaran, dan Etika terhadap kesenja-
ngan anggaran” pada Pemerintah Kota Tidore

Kepulauan” adalah sebagai berikut :

1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif
secara signifikan terhadap senjangan ang-
garan pada OPD Pemerintah Kota Tidore
Kepulauan. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat partisipasi anggaran, maka
akan semakin besar pula kemungkinan ter-
jadinya senjangan anggaran.

2. Etika tidak berpengaruh secara signifikan
atau tidak dapat memoderasi dalam hubu-
ngan antara partisipasi anggaran terhadap
senjangan anggaran pada OPD Pemerintah
Kota Tidore Kepulauan. Hal ini berarti

bahwa variabel etika tidak dapat memode-
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rasi hubungan antara partisipasi anggaran

dengan senjangan anggaran.
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